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2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mendukung dan membantu pihak manajemen dalam
mengambil sebuah keputusan, baik pada kondisi semi terstruktur maupun tidak
terstruktur. Sistem pendukung keputusan pada dasarnya hanyalah sebuah sistem
yang membantu manajer dalam pembuatan keputusan, namun tidak menggantikan
posisi dan peran dari manajer (Turban & Aronson 1998).

Little pada tahun 1970, mengatakan bahwa sistem pendukung keputusan
merupakan sekumpulan prosesdur berbasis model untuk data pemrosesan dan
penilaian yang berguna bagi manajer untuk membantu mengambil sebuah
keputusan. Dia juga menambahkan bahwa sebuah sistem pendukung keputusan bisa

dikatakan sukses apabila sistem tersebut sederhana, cepat dan mudah dimengerti.

2.1.1 Karakterisktik Sistem Pendukung Keputusan

Adapun karakteristik sistem pendukung keputusan yang dikemukakan oleh

Sudirman dan Widjajani pada tahun 1996 adalah sebagai berikut:

1. SPK ditujukan untuk membantu keputusan - keputusan yang kurang
terstruktur dan umumnya dihadapi oleh para manajer yang berada di
tingkat puncak.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan
data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan
antara manusia dengan komputer.

4. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan

yang terjadi.



2.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Turban pada tahun 2005, mengatakan bahwa sistem pendukung

keputusan pada dasarnya mempunyai beberapa tujuan seperti berikut:

1.

Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-
terstruktur.

Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukan untuk
menggantikan fungsi manajer.

Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih dari
pada perbaikan efisiensinya.

Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil
keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan
biaya yang rendah.

Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan
yang dibuat, misalnya: semakin banyak data yang diakses, makin
banyak juga alternatif yang bisa dievaluasi.

Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.
Menurut Simon tahun 1977, otak manusia memiliki kemampuan yang
terbatas untuk memproses dan menyimpan informasi. Orang-orang
kadang sulit mengingat dan menggunakan sebuah informasi dengan

cara yang bebas dari kesalahan.

2.1.3 Komponen-komponen SPK

Suryadi dan Ramadhani tahun 1998, mengemukakan bahwa sistem

pendukung keputusan terdiri dari tiga subsistem utama, yaitu:

l.
2.

Subsistem Manajemen Basis Data (Data Base Management Subsystem)
Subsistem Manajemen Basis Model (Model Base Management Sub

system)

. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog (Dialog Generation

and Management Software)

Komponen-komponen SPK dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.1 Komponen SPK

2.2 MADM (Multi Attribute Decision Making)

Multi Attribute Decision Making (MADM) merupakan salah satu
prosedur yang digunakan untuk mencari alternatif yang lebih baik dari beberapa
alternatif dengan kriteria tertentu. MADM bertujuan menetukan nilai bobot dari
setiap atribut, selanjutnya akan dilakukan proses perangkingan untuk menyeleksi
alternatif yang sudah diberikan. Terdapat tiga cara pendekatan dasar untuk
mencari nilai atribut, yang pertama adalah pendekatan subjektif, yang kedua
pendekatan objektif dan yang terkahir adalah intergrasi antara subjektif dan
objektif.

Setiap pendekatan diatas memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Pada subjektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan subjektifitas dari para
pengambil keputusan, sehingga faktor dalam perankingan dapat ditentukan
secara bebas. Pada pendekatan objektif, nilai bobot dihitung secara matematis
sehingga mengabaikan subjektifitas dari pengambil keputusan (Kusumadewi,
2007 dikutip oleh Wibowo dkk, 2009).

Metode-metode yang digunakan dalam menyelsaikan MADM antara lain:
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1. Simple Additive Weighting (SAW)
Weighted Product (WP)
ELECTRE

A

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)
5. Analytic Hierarchy Proses (AHP)

2.3 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan
istilah metode penjumlahan berbobot (Muslihudin & Arumita, 2016). Konsep
dasar metode Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternative dari semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada (Widaningrum, 2013).

Diberikan persamaan sebagai berikut:

Xii
maicj i jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

i
Tiiming e, 2.1)
L jika j adalah atribut biaya (cost)

Dimana :

rij = rating kinerja ternormalisasi

Max Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Xij = baris dan kolom matriks

rij adalah ranting kinerja ternomalisasi dari alternative Ai pada atribut Cj;
[=1.2,...m

j=1,2,....n

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai :

1I-4



Diketahui:

Vi = nilai prefensi

Wj = bobot rating

rij = rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindifikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih.

Berikut ini merupakan langkah-langkah penyelesaian Simple Additive

Weighting (SAW) :

24

. Menetukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan, yaitu Ci.

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keutungan ataupun atribut biaya) sehingga

diperoleh matriks ternormalisasi R.

. Hasil akhir diperoleh dari hasil perangkingan yaitu penjumlahan dari

perkalian matriks ternormalisasi (R) dengan vector bobot (W) sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai
solusi.

Visualisasi data

Visualisasi data merupakan teknik penyajian data secara visual agar terlihat

menarik mungkin melalui grafik, chart, peta dan sebagainya namun tetap

memberikan informasi yang jelas untuk memperkuat pengamatan. Dengan kata

lain visualisasi data adalah rekayasa dalam pembuatan gambar, diagram, grafik,

atau animasi untuk menampilkan suatu informasi (Shneiderman, 1998).
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2.5

Dashboard
Menurut Scheps pada tahun 2008 mengatakan bahwa Dashboard

merupakan keturunan langsung dari EIS lama dan sistem DSS, dengan

meningkatkan fungsional dan penampilan.

2.5.1

Jenis Dashboard

Ada beberapa macam tipe dari dashboard, menurut Rasmussen, Bansal dan

Chen mengemukakan 3 buah tipe dashboard, yaitu:

1.

2.5.2

Dashboard Strategic

Dashboard Strategic digunakan untuk mendukung manajemen level
strategis memberikan informasi dalam membuat keputusan bisnis,
memprediksi peluang, dan memberikan arahan pencapaian tujuan strategis.
Dashboard Tactical

Dashboard tipe ini berfokus pada proses analisis untuk menentukan
penyebab dari suatu kondisi atau kejadian tertentu.

Dashboard Operational

Dashboard ini berfungsi sebagai pendukung monitoring dari aktifitas
proses bisnis yang spesifik. Fokus pada monitoring aktifitas dan kejadian

yang tidak berubah secara konstan.

Fitur Dashboard

Menurut Eckerson pada tahun 2006, seorang pakar terkenal mengenai BI

megatakan bahwa secara umum dan dashboard secara khusus, fitur dashboard

memiliki tiga layer informasi:

1.

2.

3.

Monitoring

Data grafis yang sudah disarikan untuk memonitor berbagai macam metrik
performa utama/kunci

Analysis

Data dimensional yang sudah ringkas untuk menganalisa akar penyebab
berbagai macam permasalahan.

Management
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Data operasional detil untuk mengetahui tindakan-tindakan apa yang

seharusnya diambil untuk memecahkan masalah.

2.6 Guru

Guru merupakan tenaga pendidik yang diangkat sesuai dengan undang-
undang dan memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Adapun fungsi dan
tujuan kedudukan guru adalah meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan
melaksanakan sistem pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa (UU Republik
Indonesia No.14 tahun 2005).

2,7 Penilaian Kinerja Guru (PKG)

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kinerja guru adalah
penilaian yang dilakukan terhadap setiap kegiatan tugas utama guru dalam rangka
pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. pelaksanaan tugas utama guru
tentunya tidak akan lepas dari kemampuan seorang guru dalam menguasai
pengetahuan dan bagaiamana keterampilan guru dalam menerapakannya sesuai
kompetensi yang terdapat pada peraturan menteri pendidikan nasional pada tahun
2010 tentang teknis pelaksanaan jabatan fungsional guru dan angka kreditnya.

Secara umum, penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi utama seperti
pada penjelasan berikut:

1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi
dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan
fungsi sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai
gambaran kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai
sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru, yang
dapat dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan PKB.

2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja

pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang
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2.8

relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun
tersebut. Kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian
dari proses pengembangan karir dan promosi guru untuk kenaikan pangkat

dan jabatan fungsionalnya.

Kompetensi Guru

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 19 tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan, Kompetensi guru dapat diartikan sebagai

kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk

perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru

untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. Komponen yang dinilai meliputi:

1.

Komptensi pedagogik

Komptensi pedagogik adalah kompetensi yang berkaitan dengan
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman terhadap
peserta  didik, pengembangan  kurikulum/silabus,  perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan  teknologi  pembelajaran, evaluasi hasil  belajar,
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang di milikinya

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
kepribadian yang mantap, sehat jasmani dan rohani, berakhlak mulia, arif
dan bijaksana, berwibawa, stabil, dewasa, jujur menjadi teladan peserta
didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri,
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kompetensi yang berkaitan dengan
berkomunikasi lisan, tulisan, isyarat, menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan,
orang tua/wali peserta didik, bergaul secara satuan dengan masyarakat

sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku
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menerapkan  prinsip-prinsip  persaudaraan  sejati dan  semangat
kebersamaan.
4. Kompetensi professional

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam pengetahuan ini
(content knowledge) penguasaan:
1. Materi pelajaran secara luas mendalam sesuai standar isi program satuan

pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran yang di ampu.
2. Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang

relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program

satuan pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok matapelajaran yang

diampu.

2.9 Black Box Testing
Myers (2004) menyatakan Black Box Testing adalah Pengujian yang

mengabaikan strukur internal program atau aplikasi dan fokus dengan keluaran
yang dihasilkan sesuai input yang dipilih dan kondisi eksekusi. Pengujian ini
digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang
dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan
keluaran yang dihasilkan dari data tanpa melihat bagaimana proses untuk
mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan maka dapat diukur
dan diketahui ketidaksesuaian spesifikasi.

Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:

1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.

2. Kesalahan antarmuka (interface errors).

3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.

4. Kesalahan performansi (performance errors).
2.10 Penelitian Terkait

Penelitian tentang sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja
bukanlah penelitian pertama kali dilakukan, sudah banyak penelitian lain yang
terkait dengan beragam model dan metode yang digunakannya. Oleh karena itu,
pada pembahasan ini penulis akan rangkumkan beberapa penelitian terkait yang
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sudah ada sebagai dasar dan acuan untuk penelitian yang penulis lakukan saat ini.

Penelitian terkait akan ditampilkan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

No | Penulis Judul Tahun | Metode Hasil
1 Ades Galih | Sistem 2015 Simple Aplikasi Sistem
Anto dkk Pendukung Additive Pendukung
Keputusan Weighting | Keputusan
Penilaian (SAW) Penilaian
Kinerja Kinerja Karyawan
Karyawan dapat digunakan
Menggunakan oleh
Metode SAW Lembaga
(Simple Penjaminan Mutu
Additive Universitas
Weighting) di Muhammadiyah
Universitas Purwokerto untuk
Muhammadiya menilai
h Purwokerto kinerja karyawan
secara obyektif.
2 Ardi Analisis  Dan | 2016 Simple Sistem yang telah
Kurniawan | Perancangan Additive dibuat dapat
dan Kusrini | Sistem Weighting | digunakan untuk
Pendukung (SAW) menyelesaikan
Keputusan pengambilan
Penilaian keputusan untuk
Kinerja  Guru menentukan
(Pkg) rangking kinerja
Menggunakan pegawai
Metode Simple berdasarkan
Additive kriteria-kriteria
Weighting yang telah
(Saw) Pada Sd ditentukan.
Negeri 1 Penilaian tersebut
Wonoroto juga sebagai bahan
Berbasis pertimbangan
Website pengambil
keputusan untuk
memberikan
penghargaan

ataupun teguran
kepada masing-
masing pegawai.

1I-10




Rotua Sistem 2016 Simple Sistem pendukung
Sihombing | Pendukung Additive | keputusan
Hutasoit dkk | Keputusan Weighting | menggunakan
Pemilihan Guru (SAW) metode SAW yang
Terbaik  Pada telah dibangun
Smk Maria dapat
Goretti mempermudah
Pematangsianta dalah  mengambil
r Menggunakan keput.usan guru
Metode Simple terbaik,
Additive
Weighting
(SAW)
Muhamad Pembuatan 2017 Simple Sistem pendukung
Muslihudin | Model Additive | keputusan dengan
dkk Penilaian Weighting | menggunakan
Indeks Kinerja (SAW) metode Fuzzy
Dosen Simple Additive
Menggunakan Weighting dalam
Metode Fuzzy pembuatan model
Simple Additive penilaian indeks
Weighting kinerja dosen,
dapat membantu
dan mempermudah
dalam menilai
kinerja dosen
perguruan tinggi
berdasarkan
kriteria-kriteria
yang telah
ditentukan
Azizah Penerapan 2017 Simple Berdasarkan
MunawarohS | Metode Simple Additive | penelitian yang
aid Additive Weighting | dilaksanakan
Sunardiyo Weighting (SAW) diambil
dkk (SAW) pada kesimpulan bahwa
Perancangan sistem pendukung
Decision keputusan dengan

Support System
untuk Penilaian
Kinerja  Guru
(PKG)

metode SAW
bermanfaat
membantu tim
PKG untuk
mengolah hasil
penilaian dan
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memprioritaskan
guru

terbaik dengan
efektif dan efisien
berdasarkan hasil
uji blackbox,
komparasi dan
analisis
kebermanfaatan
sistem dari respon

pengguna.
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